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BAB V                                                                                                                        

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan solusi atas permasalahan dari 

beberapa ketidakpatuhan wajib pajak reklame di Kabupaten Kudus dengan 

mengambil variabel sanksi pajak, tarif pajak, sosialisasi, dan pelayanan fiskus 

sebagai bahan pengujian dalam penelitian ini. Sampel dari penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah wajib pajak reklame yang memiliki usaha, 

memasang, dan membayarkan pajak reklame identitas usaha di Kabupaten Kudus. 

Lalu diperolehnya pengembalian kuesioner dari responden yang telah memenuhi 

kriteria sebanyak 42 kuesioner. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilaksanakan dan diuraikan pada bab sebelumnya makan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Sanksi pajak berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak reklame di BPPKAD Kabupaten Kudus. Hal ini menunjukkan 

bahwa sanksi pajak memiliki peran dalam peningkatan kepatuhan wajib 

pajak reklame di Kabupaten Kudus. Karena semakin tinggi dan tegas 

sanksi yang ada maka akan menaikkan kepatuhan wajib pajak reklame di 

Kabupaten Kudus.  
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2. Tarif Pajak berpengaruh signifikan negatif terhadap kepatuhan wajib pajak 

reklame di BPPKAD Kabupaten Kudus. Hal ini menunjukkan bahwa 

rendahnya persepsi dari tarif pajak yang ditetapkan, kepatuhan wajib pajak 

reklame di Kabupaten Kudus tetap semakin meningkat. Hal ini dibuktikan 

dengan rata-rata interval tarif pajak berada pada kelas rendah. 

3. Sosialisasi berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

reklame di BPPKAD Kabupaten Kudus. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi dan gencar melakukan kegiatan sosialisasi maka kepatuhan 

wajib pajak reklame di Kabupaten Kudus akan ikut meningkat. Karena 

sosialisasi adalah salah satu sarana untuk meningkatkan kesadaran wajib 

pajak reklame itu sendiri mengenai pajak reklame yang harus dibayarkan. 

4. Pelayanan fiskus berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak reklame di BPPKAD Kabupaten Kudus. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tingginya pelayanan yang diberikan fiskus maka 

kepatuhan wajib pajak reklame akan semakin tinggi juga. Kemudahan 

proses membayar adalah salah satu sarana untuk meningkatkan hasil pajak 

daerah dari pajak reklame itu sendiri. 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat disimpulkan kembali bahwa penelitian 

ini telah sesuai dengan tujuan penelitian yang dibuat dan dijelaskan oleh peneliti 

pada latar belakang penelitian. Yaitu penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

solusi atas permasalahan dari ketidakpatuhan wajib pajak reklame di BPPKAD 
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Kabupaten Kudus sehingga target penerimaan pajak daerah khususnya pajak 

reklame di Kabupaten Kudus dapat tercapai. Namun berdasarkan hasil hipotesis 

yang ada, masih adanya beberapa kekurangan di dalam butir-butir pernyataan pada 

setiap variabel sehingga hal ini akan berpengaruh dalam kepatuhan wajib pajak 

dalam membayarkan pajak reklamenya. 

1. Walaupun sanksi pajak sendiri sudah berpengaruh signifikan positif, 

masih ada beberapa butir pernyataan dalam kuesioner yang masih 

memiliki rata-rata rendah. Hal tersebut terdapat dalam pernyataan bahwa 

semakin berat sanksi, wajib pajak akan semakin membayar pajak. 

Sehingga dari hal ini, perlu adanya tinjauan kembali dalam pasal sanksi 

pajak reklame yang ada. Dan jika diperlukan seperti apa yang diharapkan 

oleh wajib pajak, adalah adanya sosialisasi langsung dengan wajib pajak 

mengenai pajak reklame itu sendiri. Diharapkan tinjauan dan solusi yang 

diupayakan dapat berguna untuk memenuhi target pajak daerah khususnya 

pajak reklame di Kabupaten Kudus. 

2. Pengembalian kuesioner dari responden yang ada, ditemukan rata-rata 

yang rendah pada pernyataan bahwa tarif pajak reklame belum terlalu 

sesuai dengan rata-rata tingkat penghasilan wajib pajak serta belum sesuai 

dengan kondisi ekonomi yang ada. Sehingga diharapkan adanya tinjauan 

mengenai pengenaan tarif dalam pajak reklame yang ada di Kabupaten 
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Kudus. Sehingga peninjauan penyesuaian tarif yang ada agar WP merasa 

sesuai dan memiliki kemampuan membayar adalah hal yang dibutuhkan. 

3. Terdapat rata-rata yang rendah dalam pernyataan pada variabel sosialisasi, 

pernyataan tersebut adalah mengenai “sosialisasi tak jarang dilaksanakan 

dalam acara seminar maupun pesan singkat melalui media”. Sehingga 

dalam hal ini, diperlukan tinjauan kembali untuk meningkatkan sosialisasi 

dalam media yang ada. Hal tersebut bisa dengan cara memperbanyak dan 

memperbaiki konten dalam poster yang disebar mengenai pajak reklame 

itu sendiri ataupun meningkatkan pelayanan yang ada dalam call center 

atau media sosial yang dapat dihubungi. Namun selain memperhatikan hal 

kecil dalam media yang ada untuk pelaksanaan sosialisasi, penyuluhan 

secara langsung juga harus ditingkatkan. Hal tersebut dikarenakan dari 

hasil wawancara singkat yang ada, sebagian kecil wajib pajak juga 

mengetahui pentingnya membayar pajak reklame dari penyuluhan secara 

langsung atau dapat dikatakan teguran lisan dari petugas. 

4. Terdapat pengembalian jawaban dari responden ke-12 yang memiliki rata-

rata jawaban keseluruhan yaitu 2,00. Dalam wawancara singkat yang 

dilakukan, responden merasa kurang puas terhadap pelayanan pajak yang 

ada sehingga peningkatan pelayanan fiskus secara berkala akan dapat 

memicu kenaikan tingkat kepatuhan wajib pajak yang ada. 
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Penelitian ini sendiri telah menguji permasalahan kepatuhan wajib pajak 

reklame dengan data terkini yang tepat dan juga akurat. Berdasarkan uji koefisien 

determinasi yang telah dilakukan, nilai adjusted R2  = 0,564 yang berarti bahwa 

56,4% variabel kepatuhan wajib pajak reklame di BPPKAD Kabupaten Kudus 

dapat dijelaskan oleh variabel Sanksi Pajak, Tarif Pajak, Sosialisasi, dan Pelayanan 

Fiskus. Sedangkan 43,6% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak termasuk di 

dalam penelitian ini. 

5.2. Implikasi Penelitian 

 Dari rangkaian penelitian ini, peneliti berharap bahwa instansi pemerintah 

khususnya BPPKAD Kabupaten Kudus yang menangani pajak daerah reklame 

dapat mendapatkan manfaat yang berguna bagi peningkatan kualitasnya. Hasil 

penelitian yang diteliti menyatakan bahwa variabel sanksi pajak, tarif pajak, 

sosialisasi, dan pelayanan fiskus berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak reklame di Kabupaten Kudus. Ke empat variabel tersebut berpengaruh 

sebesar 56,4% dan memiliki 43,6% pengaruh lain yang mempengaruhi wajib pajak 

tidak patuh. Namun dari hasil wawancara singkat dari responden mengenai 

jawaban yang cenderung rendah, dapat disimpulkan bahwa wajib pajak reklame di 

Kudus mengharapkan bahwa adanya peningkatan dalam sosialisasi secara 

langsung kepada wajib pajak itu sendiri, penurunan tarif, dan terlebih pelayanan 

yang dapat ditingkatkan lagi guna kepentingan dan kenyamanan bersama antara 

pemerintah dan masyarakat. Masukan dari wawancara singkat ini dapat menjadi 
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dorongan bagi BPPKAD Kabupaten Kudus khususnya dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak reklame agar selalu mencapai ataupun melebihi target 

pembayaran pajak reklame pada setiap tahunnya.  

5.3. Keterbatasan dan Saran 

 Peneliti sangat amat menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat 

keterbatasan. Berikut adalah keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini: 

1. BPPKAD Kabupaten Kudus tidak melakukan pencatatan email pada data 

wajib pajak reklame yang ada sehingga penyebaran kuesioner harus 

menyasar wajib pajak reklame secara langsung dengan cara door to door 

ataupun menghubungi pemilik secara langsung. 

2. Kurangnya pemahaman kuesioner dari responden. Sehingga responden 

menafsirkan pertanyaan dan jawabannya sendiri tanpa bertanya atau cross 

check dengan peneliti. 

3. Sedikitnya jumlah pengembalian kuesioner dari wajib pajak reklame 

pemilik usaha pribadi yang berada di Kabupaten Kudus sehingga 

penelitian ini dapat dikembangkan dengan jumlah sampel yang lebih besar 

lagi ataupun mengganti subjek penelitian menjadi WP reklame badan. Hal 

ini dikarenakan pemilik juga tidak dapat langsung merespon dengan cepat 

mengenai pengisian kuesioner ini dan beberapa pemilik mengabaikan 

pesan personal peneliti mengenai penelitian ini. 
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4. Minimnya informasi dengan cara wawancara singkat bersama wajib pajak 

reklame. Hal ini dikarenakan penyebaran melalui link google form yang 

tidak memiliki opsi jawaban tertulis ataupun komentar. 

 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dipaparkan, maka 

terdapat saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah untuk 

melakukan pra-survei untuk melihat banyaknya jumlah wajib pajak reklame 

yang ada sehingga peneliti tidak kesulitan untuk mencari responden jika 

jumlah wajib pajak reklame dengan usaha pribadi berjumlah sedikit. Dan 

untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan wawancara secara 

langsung dan lebih banyak kepada wajib pajak reklame yang terkait agar 

dapat memperoleh informasi tambahan yang berguna dalam kelengkapan 

penelitian yang dilakukan. 
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LAMPIRAN KUESIONER 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Saudara(i) Responden 

Di tempat 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian guna memenuhi syarat 

dalam pengerjaan skripsi, Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Maria Yosephine T.S. 

NIM  : 200425675 

Fakultas : Bisnis dan Ekonomika 

Universitas : Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

Bermaksud memohon bantuan kepada bapak/ibu/saudara (i) untuk 

membantu mengisi kuesioner penelitian yang berjudul “PENGARUH 

SANKSI PAJAK, TARIF PAJAK, SOSIALISASI DAN PELAYANAN 

FISKUS TERHADAP KEPATUHAN WAJIB REKLAME DI BPPKAD 

KABUPATEN KUDUS” 

Besar harapan saya atas kesediaan bantuan bapak atau ibu untuk ikut 

berpartisipasi dengan cara mengisi kuesioner dengan jujur dan sebenar-

benarnya. 
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Data yang bapak atau ibu berikan akan dirahasiakan dan hanya digunakan 

untuk kepentingan akademis dan penelitian. Atas kesediaan waktu dan 

bantuan bapak atau ibu saya ucapkan Terima Kasih. 

Peneliti 

 

Maria Yosephine T.S. 
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KUESIONER PENELITIAN 

1. Petunjuk Pengisian 

a. Kuesioner ini ditunjukkan kepada Bapak/Ibu/Saudara (i) yang 

memiliki usaha dan pernah memasang reklame serta bersedia mengisi 

dan mengembalikan kuesioner yang telah diberikan oleh peneliti 

b. Responden diharapkan membaca dan memahami setiap pertanyaan, 

sehingga responden diharapkan mengisi kuesioner dengan jawaban 

yang jujur. 

c. Responden diharapkan untuk menjawab pertanyaan dan/atau 

pernyataan dengan memberi tanda centang (✓) pada kolom yang telah 

tersedia 

d. Terdapat 4 (empat) jawaban alternatif yang dapat dipilih sesuai 

kondisi dari responden, yaitu:  

1. Sangat Tidak Setuju (STS)  

2. Tidak Setuju (TS)  

3. Setuju (S)  

4. Sangat Setuju (SS) 

2. Identitas Responden 

a. Nama Responden :………………………………………………* 

b. Umur   :…………………………………………………. 
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c. Jenis Kelamin  :…………………………………………………. 

d. Jenis usaha  : (tandai jawaban yang dipilih) 

 Makanan dan Minuman 

 Elektronik 

 Lainnya (………………………….….) 

e.  Nama Usaha  :………………………………………………* 

f. Memiliki NPWPD (tandai jawaban yang dipilih) 

 Ya 

 Tidak  

Nb: Tanda (*) tidak wajib diisi. 
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3. Daftar Pertanyaan 

Bapak/ibu diharapkan dapat memberikan jawaban dengan tanda √ pada 

kolom yang sudah disediakan, dengan petunjuk sebagai berikut: 

STS  : Sangat Tidak Setuju  S  : Setuju 

TS :  Tidak Setuju   SS   : Sangat Setuju 

a. Kepatuhan Wajib Pajak Reklame (Y) 

NO PERTANYAAN STS TS S SS 

1 
Saya membayar pajak 

reklame tepat waktu 
    

2 

Saya selalu melakukan 

pelengkapan terhadap 

persyaratan kewajiban pajak 

yang berupa menghitung, 

menyetor dan melaporkan 

kewajiban perpajakan saya 

sendiri 

    

3 

Saya melakukan pencatatan 

atas jumlah pemasangan 

reklame yang berkaitan 

dengan usaha saya sendiri 

    

Sumber : Wati (2023) 

b. Sanksi Pajak (X1) 

NO PERTANYAAN STS TS S SS 

1 

Dengan adanya sanksi yang 

mengatur, membuat wajib 

pajak menjadi disiplin dan 

memenuhi kewajiban. 

    

2 

Wajib   Pajak  akan   diberi  

sanksi  jika  terlambat      

memenuhi kewajiban 

perpajakannya. 

    

3 
WP  akan  dikenakan  sanksi  

administrasi jika tidak  
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membayar/kurang  

membayar pajak terutang 

saat jatuh tempo. 

4 

WP   akan   diberi   sanksi   

pidana   jika dengan sengaja 

memasang reklame yang 

berbau sara ataupun 

melanggar hukum yang 

telah ditetapkan. 

 

 
   

5 

Semakin berat sanksi, wajib 

pajak akan semakin patuh 

membayar pajak. 

    

Sumber : Marcori (2018) 

c. Tarif Pajak (X2) 

NO PERTANYAAN STS TS S SS 

1 

Menurut saya, tarif pajak 

yang dikenakan sudah 

sesuai dengan tarif pajak 

daerah. 

    

2 

Menurut saya, Wajib Pajak 

yang memasang reklame 

dengan tarif cetak/ pasang 

yang besar memiliki 

kemampuan lebih untuk 

patuh dalam membayar 

pajak reklame. 

    

3 

Menurut saya, pungutan 

dengan tarif tunggal adalah 

suatu keadilan bagi wajib 

pajak 

    

4 

Menurut saya, tarif pajak 

reklame sebesar 25% saat 

ini adil untuk setiap wajib 

pajak 

    

5 

Menurut saya, besarnya tarif 

pajak harus disesuaikan 

dengan rata-rata tingkat 

penghasilan wajib pajak 

    

6 
Menurut saya, Tarif pajak 

reklame yang ditetapkan 
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saat ini adalah sesuai 

dengan kondisi ekonomi 

negara. 

7 

Menurut saya, Tarif pajak 

saat ini tidak memberatkan 

wajib pajak untuk 

membayar pajak 

    

8 

Menurut saya, Tarif pajak 

reklame yang terlalu tinggi 

menyebabkan ketidak 

patuhan dalam membayar 

pajak. 

    

Sumber : Caroline (2021) 

d. Sosialisasi (X3) 

NO PERTANYAAN STS TS S SS 

1 

Sosialisasi merupakan salah 

satu sarana penyampaian 

informasi perpajakan bagi 

Wajib Pajak. 

    

2 

Pengadaan sosialisasi pajak 

dipastikan akan bermanfaat 

bagi setiap Wajib Pajak. 

    

3 

Sosialisasi tak jarang 

dilaksanakan dalam acara 

seminar maupun pesan 

singkat melalui media. 

    

4 

Dengan adanya slogan 

“Orang Bijak Taat Pajak” 

diharapkan setiap Wajib 

Pajak dapat taat membayar 

kewajiban pajak. 

    

5 

Media yang digunakan 

untuk sosialisasi pajak yakni 

media elektronik dan media 

massa. 

    

6 

Saya memanfaatkan 

perolehan informasi melalui 

call center, penyuluhan, 

internet, petugas pajak, TV, 

dan iklan terkait perpajakan. 

 ,   
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Sumber : Zendrato (2021) 

 

e. Pelayanan Fiskus (X4) 

NO PERTANYAAN STS TS S SS 

1 

Formulir dan blangko 

perpajakan mudah 

didapatkan dan dipahami. 

    

2 

Sarana dan fasilitas 

pelayanan di BPPKAD 

Kabupaten Kudus memadai 

dan baik. 

    

3 

Jika terjadi antrian semua 

berjalan dengan teratur dan 

tertib. 

    

4 

Fiskus memberikan 

pelayanan yang tepat dan 

cepat kepada wajib pajak. 

    

5 

Fiskus memberikan 

pelayanan yang sama rata 

kepada seluruh wajib pajak. 

    

6 

Prosedur pelayanan di 

BPPKAD Kabupaten Kudus 

tidak berbelitbelit. 

    

7 

Fiskus cepat tanggap dalam 

menghadapi pertanyaan dan 

masalah yang timbul pada 

wajib pajak. 

    

8 
Fiskus mengetahui peraturan 

perpajakan. 
    

9 
Fiskus terampil dalam 

bidang tugasnya. 
    

10 

Fiskus mampu memberikan 

penjelasan/ berkomunikasi 

dengan baik. 

    

11 

Fiskus memberikan 

pelayanan secara 

menyeluruh kepada wajib 

pajak. 

    

12 Fiskus menjamin     

 

 



104 
 

 
 

kerahasiaan dan rasa aman 

untuk wajib pajak. 

13 

Fiskus bersedia memberikan 

informasi yang jelas 

dimengerti mengenai 

peraturan pajak kepada 

wajib pajak. 

    

14 
Fiskus sabar dalam melayani 

wajib pajak. 
    

15 
Fiskus terlatih dalam 

melayani wajib pajak. 
    

Sumber : Marcori (2018) 
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LAMPIRAN III 

Tabulasi Data 
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Lampiran Hasil Kuesioner 

No 
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Rata-rata 
Y.1 Y.2 Y.3 

1 4 4 4 4.0 

2 4 4 3 3.7 

3 4 4 4 4.0 

4 3 3 3 3.0 

5 4 4 4 4.0 

6 4 4 4 4.0 

7 4 4 4 4.0 

8 4 4 4 4.0 

9 3 3 3 3.0 

10 3 3 4 3.3 

11 3 3 3 3.0 

12 3 3 3 3.0 

13 4 4 4 4.0 

14 4 4 4 4.0 

15 3 3 3 3.0 

16 3 3 3 3.0 

17 2 3 2 2.3 

18 3 3 3 3.0 

19 3 3 3 3.0 

20 3 3 3 3.0 

21 4 4 4 4.0 

22 3 4 3 3.3 

23 3 4 3 3.3 

24 3 3 3 3.0 

25 3 3 3 3.0 

26 3 3 3 3.0 

27 3 3 3 3.0 

28 4 4 4 4.0 

29 4 4 4 4.0 

30 4 4 4 4.0 

31 4 4 3 3.7 

32 3 3 4 3.3 

33 3 3 3 3.0 

34 4 3 3 3.3 

35 4 4 4 4.0 

36 3 3 4 3.3 

37 4 3 4 3.7 

38 4 4 3 3.7 

39 4 3 3 3.3 

40 3 3 3 3.0 

41 3 4 3 3.3 

42 3 3 3 3.0 
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No 
Sanksi Pajak (X1) 

Rata-rata 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

1 3 1 1 1 1 1.4 

2 4 4 4 2 4 3.6 

3 4 4 4 4 4 4.0 

4 4 4 3 3 3 3.4 

5 4 3 3 4 4 3.6 

6 4 4 4 4 3 3.8 

7 3 4 4 3 3 3.4 

8 4 3 3 4 4 3.6 

9 3 4 4 3 3 3.4 

10 2 3 3 4 3 3.0 

11 3 3 3 3 4 3.2 

12 4 4 4 3 3 3.6 

13 4 3 4 4 3 3.6 

14 4 4 4 3 3 3.6 

15 3 3 4 4 3 3.4 

16 2 3 3 3 3 2.8 

17 2 3 2 3 3 2.6 

18 4 4 3 3 3 3.4 

19 3 3 3 3 3 3.0 

20 4 4 4 3 2 3.4 

21 4 4 3 3 3 3.4 

22 4 4 3 3 3 3.4 

23 3 3 3 3 3 3.0 

24 3 3 3 3 3 3.0 

25 3 3 3 3 4 3.2 

26 3 3 3 3 3 3.0 

27 3 3 3 3 3 3.0 

28 4 4 3 3 3 3.4 

29 4 4 3 3 3 3.4 

30 4 4 4 3 4 3.8 

31 2 3 3 3 3 2.8 

32 3 3 3 4 4 3.4 

33 2 3 3 3 3 2.8 

34 2 2 3 3 3 2.6 

35 3 3 4 4 4 3.6 

36 4 4 3 3 3 3.4 

37 3 4 4 4 3 3.6 

38 3 4 4 4 3 3.6 

39 3 4 4 4 4 3.8 

40 3 3 3 3 3 3.0 

41 3 3 3 4 3 3.2 

42 3 3 3 3 4 3.2 
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No 
Tarif Pajak (X2) Rata-

rata X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

1 3 1 1 1 4 1 1 1 1.6 

2 3 3 3 1 4 3 1 4 2.8 

3 4 3 4 3 4 3 3 1 3.1 

4 3 2 3 2 3 3 3 3 2.8 

5 1 3 3 3 3 2 3 3 2.6 

6 3 3 3 2 4 2 3 4 3.0 

7 3 3 3 3 3 2 1 3 2.6 

8 2 2 1 2 3 2 1 2 1.9 

9 2 2 2 2 3 2 2 3 2.3 

10 3 3 2 2 3 2 1 3 2.4 

11 3 3 3 2 3 3 3 2 2.8 

12 3 3 2 3 3 2 3 4 2.9 

13 1 1 1 1 2 2 1 1 1.3 

14 2 1 1 1 2 2 1 2 1.5 

15 4 4 3 3 3 3 3 3 3.3 

16 3 3 3 3 3 3 3 4 3.1 

17 1 3 3 2 3 3 3 4 2.8 

18 3 3 3 3 2 2 1 2 2.4 

19 2 1 1 2 3 3 3 4 2.4 

20 4 4 4 4 4 4 4 3 3.9 

21 2 2 2 3 2 2 1 3 2.1 

22 2 2 1 2 3 3 3 3 2.4 

23 2 2 3 3 2 2 2 3 2.4 

24 3 3 3 3 4 2 2 3 2.9 

25 2 2 2 2 2 2 1 2 1.9 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 

27 3 3 1 2 3 3 3 3 2.6 

28 3 2 1 1 3 2 2 2 2.0 

29 2 3 3 2 2 2 2 3 2.4 

30 2 2 1 2 3 3 3 3 2.4 

31 1 1 1 2 3 2 2 1 1.6 

32 2 2 1 1 3 2 2 1 1.8 

33 3 3 3 2 2 2 3 3 2.6 

34 2 2 1 1 2 1 1 3 1.6 

35 2 2 1 1 3 3 2 3 2.1 

36 3 2 1 1 2 3 1 3 2.0 

37 2 3 2 2 3 3 3 3 2.6 

38 3 2 3 3 2 3 1 2 2.4 

39 2 2 3 2 2 2 3 3 2.4 

40 3 3 3 3 2 2 2 3 2.6 

41 2 2 2 3 3 2 1 2 2.1 

42 3 4 3 4 3 3 1 3 3.0 
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No 
Sosialisasi (X3) Rata-

rata X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 

1 4 4 2 3 3 2 3.0 

2 4 4 3 4 3 3 3.5 

3 3 3 3 3 3 3 3.0 

4 3 4 3 3 3 3 3.2 

5 4 4 3 4 3 3 3.5 

6 4 4 3 3 3 4 3.5 

7 3 4 4 4 4 4 3.8 

8 3 3 2 3 3 2 2.7 

9 3 3 3 3 3 2 2.8 

10 4 4 3 3 3 3 3.3 

11 3 2 2 3 3 2 2.5 

12 3 3 2 3 3 2 2.7 

13 4 2 2 3 4 4 3.2 

14 4 3 2 3 3 3 3.0 

15 3 3 4 4 4 4 3.7 

16 2 3 2 3 3 2 2.5 

17 3 3 2 3 3 2 2.7 

18 3 3 2 3 3 2 2.7 

19 3 3 1 1 1 1 1.7 

20 3 3 3 3 3 1 2.7 

21 4 3 3 3 3 2 3.0 

22 3 3 2 3 3 3 2.8 

23 3 4 2 3 3 2 2.8 

24 3 3 3 3 3 2 2.8 

25 2 3 3 3 3 2 2.7 

26 3 3 3 3 3 3 3.0 

27 3 2 3 3 4 4 3.2 

28 4 4 3 3 4 4 3.7 

29 4 4 4 3 3 3 3.5 

30 4 4 3 4 4 4 3.8 

31 3 3 4 4 4 4 3.7 

32 3 3 3 3 3 3 3.0 

33 3 3 3 3 3 2 2.8 

34 3 3 3 3 3 3 3.0 

35 4 4 3 4 4 4 3.8 

36 4 4 3 3 3 4 3.5 

37 4 3 3 3 3 3 3.2 

38 3 3 3 4 4 4 3.5 

39 4 3 3 4 4 4 3.7 

40 3 3 2 3 3 2 2.7 

41 3 3 2 4 3 4 3.2 

42 3 3 2 3 3 2 2.7 
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No Pelayanan Fiskus (X4) Rata

-rata X4.

1 

X4

.2 

X4

.3 

X4

.4 

X4

.5 

X4

.6 

X4

.7 

X4

.8 

X4

.9 

X4.

10 

X4.

11 

X4.

12 

X4.

13 

X4.

14 

X4.

15 

1 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3.4 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3.9 

3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3.9 

4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2.9 

5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3.9 

6 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3.3 

7 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3.5 

8 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3.5 

9 3 4 3 3 3 4 2 3 1 2 1 3 3 3 3 2.7 

10 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 1 2 4 3 4 3.2 

11 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 3 2.7 

12 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2.0 

13 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3.5 

14 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.3 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 

16 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3.2 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 1 3 4 4 2.7 

18 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.1 

19 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.1 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3.1 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3.1 

22 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3.2 

23 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3.5 

24 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3.3 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3.2 

26 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3.1 

27 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3.3 

28 3 4 4 4 3 3 4 4 1 4 3 4 4 4 4 3.5 

29 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3.5 

30 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3.5 

31 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3.6 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3.3 

33 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3.2 

34 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3.3 

35 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3.5 

36 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3.7 

37 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3.5 

38 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3.4 

39 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3.4 

40 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3.3 

41 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3.3 

42 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3.3 
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LAMPIRAN IV 

Hasil Olah Data 
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Hasil Uji Validitas Y 

 

Hasil Uji Validitas X1 

 

Hasil Uji Validitas X2 
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Hasil Uji Validitas X3 

 

Hasil Uji Validitas X4 
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Hasil Uji Relibilitas 

 

 

 

Hasil Uji Normalitas 
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Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Hasil Uji t 

 

Hasil Uji F 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 


